ABSTRAKSI

Miftakur Rohman, Nim: F12213125, <“Impeachment Presiden
Republik Indonesia ke 4 kh Abdurrahman Wahid dalam tinjauan magqasid al
shari’ah. Tesis S2 Hukum Tata Negara UIN SunanAmpel Surabaya.

Sidang Istimewa yang digelar pada Agustus 2001. Waktu itu MPR telah
mencabut mandat atau memberhentikan Presiden Abdurrahman Wahid dengan
alasan bahwa presiden dinyatakan telah melanggar haluan negara, karena tidak
hadir dan menolak untuk memberi pertanggungjawaban dalam Sidang Istimewa
MPR, serta penerbitan Dekrit / Maklumat tanggal 23 Juli 2001 yang dianggap
inkonstitusional oleh MPR. Akan tetapi pemberhentian ini menuai perdebatan
yang panjang. Sehingga dalam penelitian ini dirumuskan, Bagaimanakah tinjauan
teori hukum dan maqasid al shari’ah terhadap  impeachment presiden
Abdurrahman Wahid.

_ Tujuan penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana tinjauan magqasid al
shari’ah terhadap impeachment presiden Abdurrahman Wahid. Penelitian ini
termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library research), Penelitian ini
juga termasuk dalam jenis penelitian hukum normatif, yaitu penelitian terhadap
asas asas hukum, khususnya yang terkait dengan impeachment menurut Hukum
Positif dihubungkan dengan maqasid al syari’ah. Sifat dari penelitian ini adalah
deskriptif analisis. pendekatan yang digunakan yaitu normative, yuridis dan
filosofis.

Secara garis besar hasil penelitian ini adalah bahwa proses pemberhentian
terhadap Presiden Abdurrahman Wahid merupakan tindakan inkonstitusional,
sehingga keputusanya termasuk cacat hukum, sedangkan ditinjau dari magasid al
syari’ah pemberhentian presiden Abdurrahman wahid, tidak sesuai prinsip
magqasid al shari’ah, yang menggunakan pertimbangan maslahah. sebab
mekanisme dan keputusanya bertolak belakang dengan undang undang.
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